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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Novel yang berjudul Beyond The Narrow Gate merupakan karya sastra yang
ditulis oleh pengarang muda Amerika yaitu Leslie ‘Chang. Ia ingin memberikan
gambaran mengenai kedatangan imigran Cina ke Amerika pada tabun 1950-an dan
mengajak para pembaca untuk dapat memahami bahwa sebagai imigran Cina, banyak
terdapat perbedaan yang menjadikan bangsa Cina sulit diterima di Amerika.’

Amerika merupakan negara yang keras terhadap kelompok minoritas seperti
Cina, sehingga tidak mudah bagi masyarakat Cina untuk dapat menyatu dengan
masyarakat lainnya. Perbedaan kelompok etnis masih sangat dipengaruhi oleh lokasi
dan latar belakang sejarah. Setiap sejarah etnis berbeda satu sama lain, dan
bagaimanapun juga, semua itu dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sama, seperti usia,
lokasi, saat kedatangan , ketrampilan dan kebudayaan yang terbawa bersama mereka
ke pantai Amerika. Sebagai imigran, orang Cina seringkali dihadapkan pada masalah
sosial yang ada di sekitar kehidupan mereka. Orang Cina, mereka datang pada suatu
saat ketika ciri itu saja sudah merupakan suatu kekurangan yang serius. Mereka
tampak lain, cara lain dan mempunyai kebiasaan yang sama sekali tidak dikenal oleh
orang Amerika, Mereka dianggap tidak mampu berasimilasi di lingkungan kulit
putih. *

Beyond The Narrow Gate menceritakan tentang tokoh imigran Cina, Mary
Han, Suzanne, Margaret dan Dolores yang mengembara dari Cina menuju barat

Amerika. Awal pertemanan keempat tokoh tersebut dimulai ketika mereka berada di

' httpdfwww.amazon.com. Leslie Chang Biography” Ref. 267989(1999). Internet. 23 October 2002
2 Thomas Sowell, Mosaik Amerika, Sejarah Etnis Sebuah Bangsa, (Jakarta: Sinar Agape Press, 1989),
hal. 189.




sekolah lanjutan atas (SMU) yang sama di Taiwan dan mereka pun bertemu kembali
ketika mereka berada di Amerika. Mereka memasuki Amerika sekitar tahun
1950 -an dan mereka banyak mendapat pengalaman baru sebagai imigran Cina.
Keinginan mereka untuk dapat berbaur dan memperoleh kehidupan yang lebih batk
selalu mereka upayakan meskipun mereka harus bersusah payah melewati berbagai
kendala. Masing-masing tokoh membawa kisahnya sendiri secara beragam. Begitu
pula ketika akhirnya mereka memutuskan untuk berumah tangga dan menetap di
Amerika, banyak hal yang memperlihatkan perbedaan cara pandang masyarakat
Amerika terhadap kelompok Cina, namun hal tersebut tidak menggoyahkan usaha
para tokoh wanita imigran Cina untuk dapat menyatu dengan mereka . Hal ini dapat
menggeser persepsi negatif tentang Cina di Amerika dan merubah posisi imigran
Cina sekitar tahun 1950-an baik dalam bermasyarakat, berumah tangga maupun
dalam pekerjaannya. >

Berdasarkan penjabaran di atas, penulis melibat bahwa masalah yang ada
dalam novel Beyond The Narrow Gate ini memperlihatkan adanya perubahan posisi

para imigran Cina-Amerika pada tahun 1950-an dan persepsi masyarakat kulit putih.

B. Identifikasi Masalah

Melalui latar belakang masalah di atas, penulis berasumsi bahwa tema novel
ini adalah adanya perubahan posisi para imigran Cina pada tahun 1950-an dan
persepsi masyarakat kulit putih dalam novel Beyond The Narrow Gate .

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah
penelitian pada telaah secara intrinsik (perwatakan dan latar) dan secara ekstrinsik
menggunakan pendekatan strukturalisme genetik sebagai bagian teori sosiologi sastra
dan teori-teori kepribadian (psikologi humanistik) dalam teori psikologi sastra yang

mendukung teraa novel ini.

3 Leslie Chang, Beyond The Narrow Gate, (New York: A Dutton Book, 1999).




D. Perumusan Masalah
Atas dasar perumusan masalah di atas, penulis merumuskan masalah yaitu
apakah benar bahwa tema novel ini adalah perubahan posisi para imigran Cina-

Amerika pada tahun 1950-an dan persepsi masyarakat kulit putih. Untuk menjawab

pertanyaan ini, penulis merumuskan masalah sebagat berikut:

1. Apakah sudut pandang “diaan” mahatahu dapat digunakan untuk menganalisis
perwatakan dan latar?

2. Apakah strukturalisme genetik-pandangan dunia dan fakta kemanusiaan (asimilasi
dan akomodasi) serta teori-teori kepribadian (kebutuhan bertingkat) dapat
digunakan dalam menelaah adanya persepsi masyarakat kulit putih dan perubahan
posisi para imigran Cina-Amerika pada tahun 1950-an?

3. Apakah tema dapat dibangun melalui hasil analisis unsur-unsur intrinsik yang

dipadu dengan unsur-unsur ekstrinsik?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis bertujuan untuk
membuktikan asumsi adanya perubahan posisi para imigran Cina-Amerika pada
tahun 1950-an dan persepsi masyarakat kulit putih dan ini dapat dilihat melalui
keberhasilan dan juga ketidak berhasilan para tokoh dalam mewujudkan impiannya
untul: menjadi orang Cina yang sukses di Amerika. Untuk mencapai tujuan ini,
penulis melakukan beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Perwatakan dan latar dapat dianalisis melalui sudut pandang “diaan” mahatahu.
2. Pandangan dunia dapat dianalisis melalui pendekatan strukturalisme genetik
dalam teori sosiologi sastra.
3. Proses asimilasi dan akomodasi dapat dianalisis melalui fakta kemanusiaan yang
terdapat dalam strukturalisme genetik pada teori sosiologi sastra.
4. Kebutuhan bertingkat dapat dianalisis melalui teori-teori kepribadian (psikologi

humanistik) dalam teori psikologi sastra.




5. Menganalisis tema melalui sudut pandang, perwatakan dan latar kemudian
digabungkzn dengan pendekatan strukturalisme genetik melalui pandangan dunia
serta  proses asimilasi dan akomodasi dalam fakta kemanusiaan dan teori
kepribadian melalui kebutuhan bertingkat.

F. Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penulis di atas, penulis menggunakan teori dan konsep
yang terdapat dalam sastra yang meliputi sudut pandang “diaan” mahatahu,
perwatakan dan latar sebagai pendekatan intrinsik. Kemudian untuk pendekatan
ekstrinsik, penulis menggunakan teori dan konsep sosiologi sastra melalui
strukturalisme genetik-pandangan dunia serta fakta kemanusiaan di mana di
dalamnya meliputi proses asimilasi dan akomodasi. Selain itu dalam pendekatan
ekstrinsik, penulis pun menggunakan teori dan konsep psikologi sastra melalui teori-
teori kepribadian (psikologi humanistik) Abraham Maslow dan di dalamnya terdapat
kebutuhan bertingkat yang terdapat pada setiap manusia.

1. Pendekatan Intrinsik

Sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman pemikiran,
perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk gambaran kongkret yang
membangkitkan pesona dengan alat bahasa.*Adapun unsur yang digunakan dalam
menganalisis suatu karya sastra secara garis besar terbagi atas dua unsur yaitu unsur
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun
karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir
sebagai karya sastra, unsur-unsur faktual akan dijumpai jika orang membaca karya

sastra.’

4 Jacob Sumardjo & Saini K.M, Apresiasi Kesusastraan, (Jakarta:Gramedia, 1986), hal, 20.
* Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta:Gajah Mada University Press, 1994),
hal. 23.




a. Sudut Pandang

Istilah sudut pandang yang dalam bahasa Inggris point of view atau viewpoint
mengandung arti: suatu posisi dimana si pencerita berdiri, dalam hubungan dengan
ceritanya; yakni suatu sudut pandang dimana peristiwa diceritakan.®

Sudut pandang dalam kesusastraan mencakup sudut pandang fisik, mental dan
pribadi. Sudut pandang fisik merupakan posisi dalam waktu dan ruang yang
digunakan pengarang dalam pendekatan materi ceritera. Sudut pandang mental
merupakan perasaan dan sikap pengarang terhadap masalah dalam ceritera. Sudut
pandang pribadi adalah hubungan yang dipilih pengarang dalam membawakan
ceritera sebagai orang pertama, kedua dan ketiga.” Bentuk persona tokoh ceritera

dapat ditentukan melalui sudut pandang.

1. Sudut Pandang Persona Pertama-“Akuan”

Sudut pandang persona pertama —“Aku” terbagi atas:1. “Aku” tokoh
utama “First-person participant” yaitu pencerita yang ikut berperan sebagai
tokoh utama, melaporkan ceritera dari sudut pandang "saya" atau "/’dan
menjadi fokus atau pusat ceritera. 2. “Aku” tokoh tambahan “Firsi-person
observant”, vyaitu pencerita yang tidak ikut berperan dalam ceritera, hadir
sebagai tokoh tambahan yang aktif sebagai pendengar atau penonton dan
hanya untuk melaporkan ceritera kepada peml:;aca dari sudut pandang “saya”

atau “77.%

2. Sudut Pandang Persona Ketiga-“Diaan”
Sudut pandang persona ketiga “Dia” digunakan dalam pengisahan
ceritera dengan gaya “dia”. Narator atau pencerita adalah seseorang yang

menampilkan tokoh-tokoh ceritera dengan menyebut nama, atau kata

¢ Albertine Minderop, Memahami Teori-Teori: Sudut Pandang, Teknik Pencerita dan Arus Kesadaran
Dalam Telaah Sustra, (Jakaria, 1999), hal. 3

? Ibid, hal. 4.

$ Ibid.




gantinya: ia, dia, mereka. Nama-nama tokoh ceritera, khususnya yang utama
kerap atau terus menerus disebut dan sebagai variasi, pengarang
menggunakan kata granti.”

Dalam adegan percakapan antar tokoh banyak penyebutan “aku” dan
“engkau” sebab tokoh-iokoh “dia” oleh si penceritera sedang dibiarkan
mengungkapkan diri mereka sendiri. Ceritera antara showing, telling, narasi
dan dialog menyebabkan ceritera menjadi lancar, hidup dan alamiah. Hal
inilah antara lain yang menjadi kelebihan teknik sudut pandang “dia” dan
“diaan” *’

3. Sudut Pandang Campuran

Sudut pandang campuran terdapat dalam sebuah novel apabila si
pengarang menggunakan lebih dari satu teknik penceritera. Pengarang
berganti-ganti dari satu teknik ke teknik lainnya. Misalnya menggunakan
sudut pandang persona ketiga dengan teknik “dia” mahatahu dan “dia”
sebagal pengamat, persona pertama dengan teknik “aku” sebagai tokoh utama
dan “aku” sebagai tokoh tambahan atau sebagai saksi dan sebagainya.

Dalam novel Beyond The Narrow Gate ini Leslie Chang menggunakan
sudut pandang ”diaan” mahatahu. Dengan menggunakan sudut pandang
”diaan” mahatahu, maka saya dapat melihat bagaimana cara pengarang
menyajikan ceritanya dan mempermudah penulis untuk menentukan

perwatakan dan latar.

b. Perwatakan
Perwatakan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh.
Pengertian watak itu sendiri adalah kualitas tokoh, kualitas nalar dan jiwanya yang

% Ibid,
19 rpid,




membedakan dengan tokoh lain. Untuk dapat mengenali watak dalam sebuah cerita

dapat diketahui melalui perbuatan dan ucapan si tokoh."

¢. Latar

Sebuah cerita fiksi umumnya selain membutubkan para tokoh juga
membutuhkan ruang lingkup, tempat dan waktu sebagaimana halnya kehidupan
manusia di dunia nyata. Berhadapan dengan dunia fikst pada dasarnya kita
berhadapan dengan sebuah dunia yang dilengkapi dengan unsur-unsur di atas. Unsur-
unsur tersebut merupakan latar sebuah cerita fiksi."?

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada
pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial sebagai tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan.'> Latar memberikan pijakan yang jelas dan
konkret demi memberikan kesan realistis kepada pembaca. Dengan demikian para
pembaca dengan jelas dapat mengikuti imajinasi si pengarang dan bersikap kritis
terhadap pemahamannya tentang latar dalam cerita.™

Latar dikelompokkan menjadi latar fisik, latar sosial dan latar spiritual atau
ada pula yang mengelompokkannya menjadi latar tempat dan waktu. Latar fisik
kadang-kala disebut juga latar tempat adalah lokasi terjadinya peristiwa yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar tempat juga mengacu pada bangunan atau
obyek-obyek fisik dalam cerita. Latar waktu berhubungan dengan “kapan” terjadinya
berbagai peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar sosial menyaran
pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial suatu masyarakat di
suatu terapat vang diceritakan dalam sebuah fiksi. Sedangkan latar spiritual adalah

tantan pikiran antara latar fisik (tempat) dengan latar sosial. Pada dasarnya latar

Y Yacob Sumardjo & Saini KM., Apresiasi Kesusastraan, (Jakarta:Gramedia, 1997), hal. 80.
12 Minderop, Op. Cit., hal. 28.

'3 Nurgiyantoro, Op. Cit., hal. 217,

" Minderop, Op. Cit., hal. 28.




spiritual lebih mengacu pada nilai budaya suatu masyarakat, watak, jiwa atau

pandangan hidup yang perannya dapat memperjelas perwatakan para tokoh.??

d. Tema
Tema merupakan dasar cerita, atau gagasan dasar umum sebuah karya novel.
Gagasan dasar inilah yang tentunya telah ditentukan sebelumnya oleh pengarang
untuk mengembangkan cerita. Dengan kata lain, cerita tentunya akan setia mengikuti
gagasan dasar umum yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga berbagai peristiwa —
konflik dan pemilihan berbagai unsur intrinsik yang lain seperti penokohan, pelataran

dan penyudut pandangan diusahakan mencerminkan gagasan dasar umum tersebut. ¢

2. Pendekatan Ekstrinsik

Pendekatan eksirinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra,
tapi secara langsung mempengaruhi bangunan karya sastra.'’

Sosiologi adalah telaah yang objektif dan ilmiah tentang manusia dalam
masyarakat; telaah tentang lembaga dan proses sosial. Sosiologi mencoba mencart
tahu bagaimana masyarakat dimungkinkan, bagaimana ia berlangsung dan bagaimana
ia tetap ada. Dengan mempelajari lembaga-lembaga sosial dan segala masalah
perekonomian, keagamaan, politik dan lain-lain yang kesemuanya itu merupakan
struktur sosial-kita mendapatkan gambaran tentang cara-cara manusia menyesuaikan
diri dengan lingkungannya, tentang mekanisme sosialisasi, proses pembudayaan yang
menempatkan anggota masyarakat di tempatnya masing-masing.'®

Sosiologi sastra adalah pendekatan terhadap sastra yang menekankan segi-

segi kemasyarakatan dan kehidupan manusia."

' Ibid, hal. 29.

'6 Nurgiyantoro, Op. Cit., hal. 70.

¥ Ibid, hal, 23.

'8 Sapardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra: Sebuah Pengantar Ringkas, (Jakarta, Depdikbud, 1984),
hal. 6.

1% Albertine Minderop, Sosiologi Sastra: Teori Strukturalisme Genetik dan Konsep The American
Dream Dalam Telaah Sastra, (Jakarta, 2000), hal. 1.




Teori strukturalisme genetik kerap digunakan apabila telaah dilakukan melalui
pendekatan sosiologi. Strukturalisme genetik adalah struktur yang merupakan produk
sejerah yang terus berlangsung yang hidup dan dihayati oleh masyarakat asal karya
yang bersangkutan. Strukturalisme genetik-memiliki seperangkat kategori yakni:

fakta kemanusiaan, subyek kolektif, pandangan dunia dan karya sastra.?’

a. Yakta Kemanusiaan

Fakta kemanusiaan adalah segala hasil aktivitas atau perilaku manusia baik
yang verbal maupun fisik, yang berusaha dipahami oleh ilmu pengetahuan. Fakta
tersebut dapat berwujud aktivitas sosial tertentu, aktivitas politik tertentu, maupun

kreasi kultural seperti filsafat, seni rupa, seni musik, seni patung dan seni sastra.”!

1). Proses Asimilasi
Proses asimilasi adalah ketika tokoh berupaya mengasimilasi dirinya dengan

lingkungan sehingga sifat aslinya melebur dengan kondisi lingkungan di sekitarnya.”?

2). Proses Akomodasi
Proses akomodasi adalah ketika tokoh berusaha melebur dengan masyarakat,

maka ia akan menghadapi rintangan. Proses tersebut tidak selalu berhasil sehingga ia

harus menyerah dan mengakomodasi dirinya dengan lingkungannya”.

b. Subyek Kolektif

Subyek kolektif dapat berupa kelompok kekerabatan, kelompok kerja,
kelompok teritorial dan sebagainya. Subyek kolek:if adalah subyek fakta sosial dan
sejarah seperti revolusi sosial, ekonomi, politik dan lain-lain. Individu tidak akan
mampu menciptakannya, individu adalah sebagian, ia merupakan suatu kesatuan

yakni kesatuan kolektivitas yang disebut kelompok sosial. Kelompok sostal

2 1bid,

2 1bid, hal 4.
22 1pid, hal. 11.
2 Ibid, hal. 4 .
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merupakan himpunan atau kesatuan manusia yang hidup bersama, oleh karena adanya

hubungan antar mereka.?

¢. Pandangan Dunia

Pandangan dunia merupakan istilah yang cocok bagi kompleks menyeluruh
dari gagasan, aspirasi, perasaan yang menghubungkan secara bersama-sama anggota
suatu kelompok sosial tertentu dan membedakannya dengan kelompok sosial lainnya.
Pandangan dunia merupakan proses panjang yang terutama disebabkan oleh
kenyataan bahwa pandangan dunia merupakan kesadaran yang tidak setiap orang
dapat memahaminya. Dalam hal ini adalah kesadaran nyata, yaitu kesadaran yang

dimiliki oleh individu-individu yang ada dalam masyarakat.”

d. Struktur Karya Sastra

Struktur karya sastra merupakan bagian penting dalam pendekatan
strukturalisme genetik karena nilai-nilai yang ada dan berlaku dalam masyarakat
terekam secara implisit dalam karya sastra. Telaah karya sastra pada dasarnya telah
dilakukan dengan memperlihatkan unsur-unsur seperti tokoh dan perwatakan yang
merupakan ekspresi fakta sosial dan sejarah.

Melalui pendekatan sosiologi sastra dalam unsur ekstrinsik ini, penulis akan
menganalisis strukturalisme genetik melalui teori fakta kemanusiaan dalam proses
asimilasi dan akomodasi yang terjadi pada para tokoh (Mary Han, Suzanne, Margaret
dan Dolores) pada novel Beyond The Narrow Gate karya Leslie Chang .

Psikologi sastra adalah unsur-unsur psikologi dalam menggambarkan watak,
kepribadian tokoh-tokoh yang terdapat dalam sebuah karya sastra berdasarkan faktor-
faktor maupun dari segi kejiwaan, baik dari segi pengarangnya, tokoh-tokohnya

maupun dari segi kejiwaan pembacanya.?’

4 Ibid, hal. 13, et seqq.

% Ibid, hal. 17.

* Ibid, hal. 20.

* Nurgiyantoro, Op. Cit., hal. 23,
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Psikologi kepribadian adalah psikologi yang mempersoalkan kepribadian
dalam arti psikologi dalam sudut pandang psikologi dengan mengidentfikasi
kepribadian sebagai bagian — bagian kecil dari watak yang berkesinambungan
interaksinya dan psikologi kepribadian ini terdiri dari tiga cabang, yaitu:
psikoanalisis, behaviorisme dan humanistik.*®

Pada cabang psikologi kepribadian humanistik melalui teori Abraham Maslow
terdapat gagasan bahwa manusia memiliki kebutuhan yang tersusun secara bertingkat
yang terdiri dari lima tingkat kebutuban, yaitu: kebutuhan dasar fistologis, kebutuhan
akan rasa aman, kebutuhan akan cinta dan memiliki, kebutuhan akan harga diri dan
kebutuhan akan aktualisasi diri.

a. Kebutuhan-Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan-kebutuhan fisiologis adalah sekumpulan kebutuhan dasar yang
paling mendesak pemuasannya karena berkaitan langsung dengan pemeliharaan
biologis dan kelangsungan hidup. Kebutuhan-kebutuhan dasar fisologis itu antara
Jain kebutuhan akan makanan, air, oksigen, aktif, istirahat, keseimbangan

temperatur, seks dan kebutuhan akan stimulasi sensoris.?

b. Kebutuhan Rasa Aman
Kebutuhan akan rasa aman merupakan kebutuhan yang mendorong individu

untuk memperoleh ketentraman, kepastian, dan keteraturan dari keadaan

lingkungannya. *°

¢. Kebutuhan Rasa Cinta
Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki ini adalah suatu kebutuhan

vang mendorong individu untuk mengadakan hubungan efektif atau ikatan

B E, Koeswara, Teori-Tevri Kepribadian: Psikoanalisa, Behaviorisme, Humanistik, PT. Eresco,
Bandung, 1998, hal. 44.

2 Ibid, hal. 119.

* Ibid , hal, 120.




emosional dengan individu lain, baik dengan sesama jenis maupun dengan yang
berlainan jenis, di lingkungan kelvarga ataupun di lingkungan kelompok di

masyarakat, *'

d. Kebutuhan Harga Diri .

Kebutuhan akan harga diri yang dikemukakan oleh Abraham Maslow dibagi
ke dalam dua bagian. Bagian pertama adalah penghormatan dan penghargaan din
sendiri dan bagian kedua adalah penghargaan dari orang lain. Bagian pertama
mencakup hasrat untuk memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi,
edekuasi, kemandirian, dan kebebasan individu. Adapun bagian yang kedua meliputi
antara lain prestasi Dalam hal ini individu butuh penghargaan atas apa-apa yang
dilakukannya. 2

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri

Kebutuhan untuk mengungkapkan diri atau aktualisasi diri merupakan
kebutuhan manusia vang paling tinggi dalam teori Maslow. Kebutuhan ini akan
muncul apabila kebutuhan-kebutuhan yang ada di bawahnya telah terpuaskan
dengan baik. Maslow menandai kebutuhan akan aktualisasi diri sebagai hasrat
individu untuk menjadi orang yang sesnai dengan keinginan dan potensi yang
dimilikinya.*

G. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan sumber data tertulis (teks) novel Beyond The Narrow Gate dan didukung oleh
berbagai sumber tertulis yang relevan. Jenis penelitian dan sifat penelitian

interpretatif yakni menginterpretasikan teks. Metode pengumpulan data melalui

M Ibid, hal. 122,
3 1bid, hal. 124.
3 Jbid, hal. 125.
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penelitian kepustakaan dan pola pengkajian teori bersifat induktif yaitu dari khusus ke

umum,**

H. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, penulis dapat mengetahui bagaimana unsur-unsur
intrinsik dan ekstrinsik saling bertautan hingga dapat membuktikan tema untuk
mempermudah pemahaman cerita dalam novel ini secara keseluruhan. Penulis
mengharapkan hasil yang dicapai dalam penelitian ini dapat menambah wawasan
dalam bidang kesusastraan dan mengkaji sebuah karya sastra secara kritis dan

mendalam.

I. Sistematika Penyajian

BABI PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis memaparkan latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
landasan teori, metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penyajian,

BABII ANALISIS SUDUT PANDANG, PERWATAKAN, DAN LATAR
Pada bab ini penulis akan membahas sekilas mengenai sudut pandang
dan dilanjutkan dengan analisis perwatakan para tokoh dan latar.

BAB I ANALISIS EKSTRINSIK MELALUI  STRUKTURALISME
GENETIK DAN TEORI KEPRIBADIAN HUMANISTIK
Pada bab ini penulis akan membahas sekilas mengenai strukturalisme
genetik-fakta kemanusiaan dan dilanjutkan dengan menganalisis
proses asimilasi dan akomodasi yang terjadi pada para tokoh serta
pandangan dunia yang ada dalam novel Beyond The Narrow Gate
sebagai bagian lain dari teori strukturalisme genetik. Di sini, penulis

juga akan membahas sekilas mengenai teori kepribadian humanistik

3 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Remadja Karya, 1989), hal. 31.
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dengan menganalisis teori kebutuhan bertingkat dari Abraham
Maslow.
BABIV PERUBAHAN POSISI PARA IMIGRAN CINA - AMERIKA
PADA TAHUN 1950-AN DAN PERSEPSI MASYARAKAT KULIT
PUTIH DALAM NOVEL BEYOND THE NARROW GATE
Pada bab ini berisi pembahasan bagaimana perwatakan dan latar yang
dianalisis melalui sudut pandang kemudian dipadukan dengan
strukturalisme genetik-fakta kemanusiaan melalui proses asimilasi dan
akomodasi serta pandangan dunia dan teori kepribadian humanistik-
kebutuhan bertingkat dapat mendukung tema yang dibuat penulis.
BABV PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan dan Summary of Thesis
Beberapa lampiran yang penulis sertakan: skema, daftar pustaka, abstrak,
ringkasan cerita, biografi pengarang dan riwayat hidup penulis.




